BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai peranan

components of the governance menggunakan COBIT Core Model untuk meningkatkan

pencapaian kinerja di Kementerian Kesehatan, penelitian ini menyimpulkan beberapa
kesimpulan:

1 Penerapan components of the governance system di dalam kegiatan operasional
Kementerian Kesehatan berbeda dengan yang terdapat pada COBIT 2019, tetapi
isi dan tujuan dari penerapan tersebut sudah sama, yaitu untuk memantau dan
mengevaluasi. Kementerian Kesehatan menggunakan aplikasi e-Monev untuk
menilai capaian kinerja dari setiap components of the governance system. Maka,
Kementerian Kesehatan sudah menerapkan components of the governance system
dengan baik dan jelas.

2. Penilaian maturity assessment pada setiap components of the governance system
yang terdapat pada Kementerian Kesehatan dilakukan pada aplikasi e-Monev atau
SMART. Penilaian maturity assessment untuk component of the governance
system yang terdapat di dalam Kementerian Kesehatan adalah sebesar 77,40% dan
penilaian maturity assessment yang sudah disesuaikan dengan COBIT 2019 adalah
level 3, Defined. Hal ini menyebutkan bahwa penilaian pada aplikasi e-Monev dan
penilaian maturity assessment sudah cukup baik. Kementerian Kesehatan sudah
memiliki standar — standar yang diterapkan pada masing — masing komponen pada
governance system. Tetapi, baik penilaian pada aplikasi e-Monev maupun
penilaian maturity assessment sama — sama menyebutkan bahwa masih banyak
aktivitas di dalam komponen yang dapat dikembangkan. Kementerian Kesehatan
masih membutuhkan waktu untuk pengembangan pada components of the
governance system karena belum dilakukannya audit tata kelola sistem informasi.

3. Components of the governance system dapat membantu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pada aktivitas operasional di Kementerian Kesehatan. Setiap

komponen memiliki tugas masing — masing dalam membantu meningkatkan
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efektivitas dan efisiensi. Serta, dengan adanya aplikasi e-Monev, Kementerian
Kesehatan lebih mudah dalam memantau dan memberikan evaluasi pada setiap
aktivitas yang terdapat di dalam masing — masing komponen. Di dalam aplikasi e-
Monev, terdapat indikator capaian kinerja menilai apakah aktivitas yang dilakukan

oleh Kementerian Kesehatan sudah mencapai batas angka yang telah ditentukkan.

52 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya, peneliti

memberikan beberapa saran untuk meningkatkan pencapaian Kkinerja kegiatan

operasional pada tata kelola teknologi informasi Kementerian Kesehatan. Saran yang
dibuat berdasarkan beberapa kekurangan yang ditemukan oleh peneliti dan dapat
dijadikan sebagai acuan dan pengembangan yang dapat dilakukan oleh Kementerian

Kesehatan. Berikut beberapa saran yang diberikan oleh peneliti:

1 Kementerian Kesehatan dapat meningkatkan kembali efektivitas dan efisiensi pada
aktivitas operasional menggunakan tata kelola teknologi informasi dengan
melakukan audit tata kelola sistem informasi. Hal ini belum dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan karena masih membutuhkan waktu di dalam realisasinya
yang disebabkan oleh belum adanya instansi yang mampu melakukannya.

2 Peningkatan pada penilaian maturity assessment dapat dilakukan dengan cara
terdapatnya pencatatan kuantitatif di dalam setiap aktivitas komponen, walaupun,
beberapa aktivitas sudah dapat dikatakan efektif dan ef isien di dalam

pengerjaannya.
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